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ABSTRAK

Peran pasukan penjaga perdamaian internasional dalam menjaga stabilitas dan perdamaian
dunia sangat penting, terutama di wilayah yang mengalami konflik berkepanjangan. Salah
satu contoh nyata adalah misi United Nations Interim Force in Lebanon (UNIFIL), yang
arahkan untuk mengawasi dan menjaga perdamaian di perbatasan Lebanon dan Israel. Sejak
pembentukannya pada tahun 1978, UNIFIL bertugas untuk memastikan tidak terjadinya
pelanggaran perbatasan antara kedua negara, serta membantu mencegah eskalasi konflik
yang dapat berdampak pada stabilitas regional dan global. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran UNIFIL dalam menjaga perdamaian dunia melalui aktivitasnya di
perbatasan Lebanon-Israel, serta tantangan dan keberhasilannya dalam menjalankan mandat
PBB. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun UNIFIL telah
berhasil mengurangi kekerasan di wilayah tersebut, terdapat berbagai tantangan, seperti
keterbatasan mandat dan ketegangan antara pihak-pihak yang terlibat dalam konflik.
Meskipun demikian, peran UNIFIL dalam menjaga perdamaian tetap krusial dalam menjaga
stabilitas kawasan Timur Tengah dan memberikan kontribusi penting terhadap upaya
perdamaian dunia.

Kata kunci : UNIFIL, Perdamaian Dunia, Perbatasan Lebanon-Israel, Pasukan
Perdamaian, Stabilitas Kawasan.
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ABSTRACT

The role of international peacckeeping forces in maintaining world stability and peace is
very important, especially in regions experiencing prolonged conflict. One clear example is
the United Nations Interim Force in Lebanon (UNIFIL) mission, which is aimed at
monitoring and maintaining peace on the borders of Lebanon and Israel. Since its formation
in 1978, UNIFIL has been tasked with ensuring that border violations do not occur between
the two countries, as well as helping prevent conflict escalation that could impact regional
and global stability. This research aims to analyze UNIFIL's role in maintaining world
peace through its activities on the Lebanon-Israel border, as well as its challenges and
successes in carrying out its UN mandate. The method used in this research is qualitative
analysis with a case study approach. The research results show that although UNIFIL has
succeeded in reducing violence in the region, there are various challenges, such as limited
mandates and tensions between the parties involved in the conflict. Nevertheless, UNIFIL's
role in maintaining peace remains crucial in maintaining stability in the Middle East region
and makes an important contribution to world peace efforts.

Keywords : UNIFIL, World Peace, Lebanon-Israel Border, Peace Force, Regional
Stability.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik antar negara ditandai sebagai bentuk situasi yang kompleks serta serius, karena
dapat mendatangkan pengaruh atas stabilitas regional serta global. Pada saat terjadi konflik,
baik dalam bentuknya perang, baku tembak, ataupun konfrontasi politik, dapat menyebabkan
dampak yang melebar secara luas, maupun dapat menimbulkan potensi ancaman pada
keamanan serta perdamaian internasional (Novorossiysky, 2023). Selain dapat memberikan
suatu kerugian besar dalam halnya korban jiwa maupun kerusakan pada infrastruktur,
terjadinya konflik antar negara juga ditandai dapat menimbulkan gangguan bagi hubungan
diplomatik, memicu timbulnya retorika agresif, serta memperburuk ketegangan yang timbul
antar negara serta kelompok terlibat (Khoirunnisa et al., 2022). Konflik antara Israel dan
Lebanon merupakan bagian dari dinamika konflik geopolitik yang kompleks di kawasan Timur
Tengah. Sejak berdirinya negara Israel pada tahun 1948, wilayah perbatasan antara kedua
negara telah menjadi area konflik yang sensitif, terutama setelah banyak pengungsi Palestina
masuk ke Lebanon dan kelompok perlawanan Palestina menggunakan wilayah Lebanon

Selatan sebagai basis serangan ke Israel (Fisk, 2006).

Invasi militer Israel ke Lebanon pada tahun 1978 dan kembali pada tahun 1982 menjadi
tonggak penting dalam sejarah konflik ini. Intervensi tersebut bertujuan untuk menghancurkan
kekuatan Organisasi Pembebasan Palestina (PLO) di Lebanon, tetapi justru melahirkan aktor
baru yang berpengaruh, yaitu Hizbullah, kelompok milisi Syiah yang didukung oleh Iran dan
Suriah (Norton, 2007). Hizbullah kemudian menjadi kekuatan militer dan politik utama di

Lebanon Selatan, dan sejak saat itu menjadi musuh utama Israel.

Puncak konflik bersenjata antara Israel dan Hizbullah terjadi pada tahun 2006, ketika
penculikan dua tentara Israel oleh Hizbullah memicu perang selama 34 hari. Konflik tersebut
menyebabkan lebih dari 1.000 korban jiwa di Lebanon dan ratusan ribu pengungsi, serta
kerusakan besar pada infrastruktur sipil (BBC News, 2006). Meski gencatan senjata dicapai

melalui Resolusi Dewan Keamanan PBB Nomor 1701, situasi pasca-konflik tetap rentan.

Memasuki tahun 2023 hingga pertengahan 2025, ketegangan kembali meningkat akibat
eskalasi konflik Israel-Palestina di Jalur Gaza. Hizbullah meluncurkan roket ke wilayah utara
Israel sebagai bentuk solidaritas terhadap Palestina, yang dibalas dengan serangan artileri dan

udara oleh Israel ke Lebanon Selatan (UNIFIL, 2024). Situasi ini menunjukkan bahwa konflik
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Israel-Lebanon tidak hanya didorong oleh kepentingan nasional semata, tetapi juga

dipengaruhi oleh faktor ideologis dan geopolitik regional.

Lebanon merupakan negara yang berbatasan langsung dengan negara Israel. Namun,
sayangnya kedua wilayah tersebut memiliki konflik yang cukup besar hingga menvita
perhatian banyak negara dan juga beberapa organisasi perdamaian. Konflik ini merupakan
konflik mengenai perbatasan. Hingga akhirnya lahirlah UNIFIL. (United Nations Interim Force
in Lebanon) pada tahun 1978 yang bertujuan untuk mengonfirmasi mundurnya Israel dari
Lebanon, mengembalikan perdamaian dan keamanan interansional, dan membantu
pemerintahan Lebanon untuk kembali berdiri secara efektif untuk memerintah wilayahnya
(United Nations Interim Force in Lebanon, 1978).

Lebanon kini menjadi negara ketiga yang mengakui kemerdekaan Indonesia, setelah
Mesir dan Suriah. Karena itulah pemerintah Indonesia akan senantiasa berusaha memberikan
yang terbaik demi menjaga hubungan baik dari kedua negara, sehingga partisipasi Indonesia
dalam menjaga perdamaian dunia, khususnya perdamaian di Timur Tengah seperti Lebanon
yang merupakan salah satu wujud politik luar negeri Indonesia yang bebas dan aktif. Indonesia
terlibat aktif dalam kegiatan internasional, seperti pengiriman pasukan TNI untuk turut serta

memelihara perdamaian di dunia internasional. (Kartini, 2012)

Begitupun juga dengan konflik yang timbul belakangan ini antara Lebanon dan Israel,
dimana terjadi serangan militer berkelanjutan disertai dengan bentrokan dengan menggunakan
senjata yang terjadi semenjak tahun 2006. Konflik tersebut bahkan masih dirasakan sampai
saat ini, dimana belakangan ini di tahun 2023 dan 2024, setelah peperangan Israel dan Palestina
konflik ini kembali mencelat kembali ke permukaan. Situasi di perbatasan Lebanon dengan
Israel saat ini sangat tegang dan berbahaya. Terjadi baku tembak berulang antara pasukan
Hizbullah dan Israel sejak 8 Oktober, setelah eskalasi konflik antara Isracl dan Hamas. Aroldo
Lazaro, kepala Pasukan Sementara PBB di Lebanon (UNIFIL), menggambarkan situasi ini

sebagai sulit dan berbahaya (voaindonesia.com, 2023).

Lebih dari 130 orang dilaporkan tewas dalam pertempuran tersebut di sisi Lebanon,
mayoritas dari mereka adalah pejuang Hizbullah, serta seorang tentara Lebanon dan 17 warga
sipil, termasuk tiga jurnalis. Di pihak Israel, empat warga sipil dan tujuh tentara juga tewas.
UNIFIL, yang didirikan pada 1978 untuk memantau penarikan pasukan Israel setelah invasi
mereka ke Lebanon, telah meningkatkan perannya setelah perang besar antara Hizbullah dan
Israel pada 2006. Pasukan ini juga mengalami tantangan, termasuk insiden kebakaran, namun

tanpa korban jiwa di antara pasukan penjaga perdamaian (voaindonesia.com, 2023)



Dalam konteks ini, serangkaian upaya diplomatik sedang dilakukan untuk meredakan
ketegangan, termasuk pertemuan Menteri Luar Negeri Prancis Catherine Colonna di Beirut,
yang mengunjungi wilayah tersebut sebagai bagian dari inisiatif untuk menyelesaikan konflik

di perbatasan.

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 1 Tahun 2006 tentang Operasi Pengawasan
Perdamaian Satgas Garuda di Lebanon, Pasukan Garuda akan melaksanakan satu hingga dua
siklus dinas atau enam bulan hingga satu tahun sesuai dengan persyaratan Dewan Keamanan
PBB. Dengan mengirimkan Pasukan Garuda di Lebanon sama halnya dengan mewujudkan
tujuan kebijakan luar negeri Jokowi-Jusuf Kala yaitu untuk memberikan dukungan dan
penyelesaian terhadap negara-negara yang memiliki potensi perbatasan sengketa. (Ninda

Wahyu Ardani, 2021)

Kondisi yang berhasil diciptakan oleh UNIFIL militer Indonesia menunjukkan bahwa
pihak Indonesia khususnya militer Indonesia mempunyai kemampuan yang luar biasa dalam
menjaga perdamaian di antara semua pihak yang berkonflik. Hal ini tentu akan mengubah
prasangka masyarakat bahwa TNI dan pemerintah Indonesia selama ini dianggap sebagai pihak
yang mengabaikan nilai-nilai perdamaian. Seiring dengan berkurangnya prasangka terhadap
pandangan miring mengenai Indonesia maupun pihak TNI, maka dunia internasional mengakui
kemampuan dari pemerintah Indonesia dan TNI dalam upaya penciptaan perdamaian seperti
yang mereka tunjukan dalam misi yang dijalankan di Lebanon Selatan. Jadi selama ini
Indonesia telah banyak terlibat dalam upaya mencapai dan memelihara perdamaian dunia serta
melaksanakan politik luar negeri yang dianutnya, yaitu politik luar negeri yang liberal dan aktif.
Dengan kemajuan zaman dan semakin meluasnya era globalisasi, kita berharap Indonesia terus
turut serta menjaga perdamaian dunia, serta akan terus menjalin hubungan kerja sama dengan

negara lain, dan juga dapat menjalin hubungan diplomatik yang baik.

Kemudian, upaya perdamaian ini tidak lepas dari peranan krusial dari pasukan United
Nations Interim Force in Lebanon (UNIFIL) dalam menjalankan segenap upaya untuk menjaga
perdamaian di perbatasan Lebanon dan Israel (Supardi, 2017). Mereka menjalankan tugas
mengawasi implementasi resolusi Dewan Keamanan PBB, khususnya dalam memonitor
gencatan senjata dan mencegah insiden militer yang dapat memicu eskalasi konflik. Selain itu,
UNIFIL berfungsi sebagai penghubung antara pihak-pihak yang terlibat, memfasilitasi
koordinasi dan komunikasi guna menghindari kesalahpahaman yang dapat memperburuk
situasi. Pasukan ini juga berperan dalam menyediakan bantuan kemanusiaan dan mendukung
upaya diplomatik untuk mencapai perdamaian yang berkelanjutan di kawasan tersebut

(Sipabutar, 2022). Melalui kehadirannya, UNIFIL berupaya untuk menciptakan lingkungan
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yang stabil dan aman bagi penduduk sipil serta mendukung upaya stabilisasi regional secara

lebih luas.

Peran UNIFIL sangat penting dalam menjaga perdamaian di wilayah tersebut. Misi ini
melibatkan personel militer dan sipil dari berbagai negara anggota PBB yang bekerja secara
kolaboratif dengan pemerintah Lebanon dan Israel serta organisasi regional lainnya. Mereka
melakukan patroli rutin, mengamati aktivitas di perbatasan, dan berinteraksi dengan
masyarakat setempat untuk menciptakan lingkungan yang aman dan stabil. Meskipun UNIFIL
menghadapi berbagai tantangan, termasuk pelanggaran gencatan senjata dan kompleksitas
politik di wilayah tersebut, mereka terus berupaya untuk menjaga perdamaian dan mencapai
tujuan mereka. Kerjasama dengan pihak terkait, seperti pemerintah Lebanon, pemerintah
Israel, PBB, dan organisasi regional lainnya, juga menjadi faktor penting dalam mencapai
perdamaian yang berkelanjutan di perbatasan Lebanon dan Israel.

Dalam konteks ini, United Nations Interim Force in Lebanon (UNIFIL) memiliki peran
penting sebagai penjaga perdamaian internasional. Namun, efektivitas UNIFIL dalam menjaga
stabilitas jangka panjang sering kali terbatas oleh kekuatan politik lokal, ketegangan sektarian,
dan keterlibatan kekuatan asing. Oleh karena itu, memahami dinamika konflik Israel-Lebanon
secara historis dan kontemporer menjadi penting dalam upaya membangun solusi damai yang

berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah disampaikan di latar belakang tersebut, maka rumusan

yang dapat digunakan pada penelitian ini yaitu:

“Bagaimana Peran United Nations Interim Force In Lebanon (UNIFIL) Dalam

Menjaga Perdamain Dunia di Perbatasan Lebanon dan Israel”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Pasukan
United Nations Interim Force In Lebanon (UNIFIL) Dalam Menjaga Perdamaian Dunia di

Perbatasan Lebanon dan Israel



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yakni manfaat teoritis maupun

praktis, sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini pada umumnya dapat menjadi bahan untuk menambah wawasan

serta ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang menekuni ilmu hubungan internasional.

Namun dalam hal ini manfaat teoritis memiliki Kerjasama Internasional untuk UNIFIL

dalam menunjukkan pentingnya kerjasama internasional dalam menjaga perdamaian

dunia. Melalui kerjasama dengan negara-negara anggota PBB dan pasukan penjaga

perdamaian dari berbagai negara.

1.4.2 Manfaat Praktis

Dengan adanya Penelitian ini UNIFIL berperan dalam mengurangi risiko
eskalasi konflik di wilayah perbatasan serta memperkuat solidaritas
internasional dan menunjukkan bahwa upaya bersama dapat mencapai hasil
yang lebih baik dalam menjaga perdamaian.

Pada penelitian ini juga UNIFIL dapat membantu mempertahankan keamanan
di perbatasan Lebanon dan Israel. Hal ini dapat mencegah terjadinya konflik
bersenjata, mengurangi risiko serangan terhadap penduduk sipil, dan
melindungi infrastruktur penting di wilayah tersebut.

Dalam penelitian ini dapat diharapkan sebagai bahan atau sumber untuk
pembahasan bagi peneliti yang mau membahas penelitian lebih lanjut terkait

peran UNIFIL dalam menjaga perdamaian dunia.
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